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ABSTRAK

Yulianik Qoirul Akhiroh. R0108074. 2012. Pengaruh Penyuluhan terhadap
Pengetahuan I bu tentang Stimulasi Motorik Halus pada Anak Usia 4-5 Tahun di
TK Islam Bakti XV Plesungan. Program Studi DIV Bidan Pendidik Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas M ar et. Surakarta.

Stlmulas pallng banyak dldapatkan dari Ilngkungan terdekat anak khususnya ibu.

enelitian ini bertujuan untuk
ibu tentang stimulasi
£, Plesungan.

ak usia 4-5 tahun di
pengambilan sampel

n sebelum diberikan
26,28. Hasil andlisis
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ABSTRACT

Y ulianik Qoirul Akhiroh. R0108074. Of 2012. Effect of Extension of the Knowledge
Capital of Fine Motor Stimulation at 4-5 Year-Olds in Kindergarten Islam Bakti
Plesungan XV. Midwife Educator DIV Studies Program Faculty of Medicine,
University of March. Surakarta.

Stimulation of the most widely available of the immediate environment of children,

especially mothers. Because guired newledge of mothers regarding the
provision of stimulationgf ent ofichildren can be optimal. This
study aims to determing paternal knowledge about fine
motor stimulation j C en Islam Bakti Plesungan
XV.

This research us and post-test design
The samples garten Islam Bakti
Plesungan X ing total sampling.
Measuring instr i : A )y using apaired t test
(o ; 0.05).
From the survey  respondent before the
given extension afte Ults of statistical analysis
showed a p-value of rejected and Ha accepted.
The conclusion of this study isithe positi Oof granting any extension of the

knowledge of mothers about fine motor | nulation in children aged 4-5 years.

Keywords: Counseling, Knowledge Capital, Stimulation Fine Motor
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari upaggdbangun

iselenggarakanlunelpaya kesehatan.

manusia seutuhnya

n tersebut di sejak _anak naagilalam kandungan
“~ ‘

sampai i taf@iﬁert ke annya') yang benujwntuk
e

memperta ank%langs gan 'dupny%kali sngiatkan kualitas

£0:

Upaya kesehata

ke g optima fisik, mental,

Pemberian stimulasi yang teratur dan terus merstas menciptakan anak

yang cerdas, bertumbuh kembang dengan optimal, imasgdtta memiliki
emosi yang stabil dan mudah beradaptasi (MulawardaAntara News,
2007). Anak akan memperlihatkan kecakapan yangh ldi@sar dalam
keterampilan yang diterimanya melalui bimbingan ngtaa daripada
keterampilan yang dipelajarinya melalui teman sal{&urlock, 2004).
Sebagian besar keterampilan motorik dipelajari ,saladahun-tahun
prasekolah. Pada masa ini merupakan masa yang uepdt mempelajari

banyak keterampilan motorik karena tubuh anak |&tur daripada tubuh



orang dewasa atau remaja. Keterampilan motorik shalidak akan
berkembang melalui kematangan saja, melainkan dmfatan itu harus
dipelajari. Jika salah satu keterampilan motorikudatersebut tidak bisa
dilakukan, maka perkembangan keterampilan anak &lesada di bawah

kemampuannya. Tanpa adanya rangsangan yang diberikaaka

keterampilan anak menjae HurlockD£20 Menurut hasil

an” serta dalam pamiséimulasi pada
anak. Interaksi antara anak dan orang tua, terutpemanan ibu sangat
bermanfaat bagi proses perkembangan anak secaarkésn karena orang
tua dapat segera mengenali kelainan proses perkgabaanaknya dan
sedini mungkin untuk memberikan stimulasi pada tumikembang anak
secara menyeluruh. Karena itu diperlukan pengetaliuayang baik tentang
pemberian stimulasi agar perkembangan motorik hahek dapat optimal
(Hariweni, 2008). Berdasarkan hasil penelitian Ang (2009) menunjukkan
bahwa ibu yang mempunyai pengetahuan baik, makeimpdrangan motorik

halus anaknya normal. Ini menunjukkan bahwa ibugyanempunyai



pengetahuan baik akan lebih memantau perkembangaknya dan akan
memberikan stimulasi motorik halus anaknya.

Menurut hasil rapor, perkembangan motorik halustaeB2% anak di
TK Islam Bakti XV Plesungan menunjukkan hasil kugabaik. Mereka

mengalami hambatan dalam menggambar, memotong gandaa

keterampilan motorik

memberikan stimulasi dikar. W@)U kurang memahantang stimulasi
~ gy
motorik halys anai(@a*f :
e
Berd arlﬁ
e

ika di rumabbagian ibu tidak

(2011). Perbedaannya yaitu terletak pada variadetlgian, jenis penelitian,

sampel yang diambil, tempat dan waktu penelitian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penujstdaerumuskan
masalah penelitian yaitu : Apakah ada pengaruh yehgn terhadap
pengetahuan ibu tentang stimulasi motorik halus@athk usia 4-5 tahun di

TK Islam Bakti XV Plesungan?



C. Tujuan Pendlitan
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapgnyuluhan
terhadap pengetahuan ibu tentang stimulasi mobaliks pada anak usia
4-5 tahun di TK Islam Bakti XV Plesungan.

2. Tujuan khusus

tahun di TK Islam Bakti XV Plesungan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan ilmiah
mengenai pengaruh penyuluhan yang dapat meningkgi&agetahuan

tentang stimulasi motorik halus pada anak usiaahgn.



Manfaat aplikatif
a. Tenaga kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagan@paran awal
dalam memberikan penyuluhan-penyuluhan tentanguisnmotorik

halus.

. Institusi
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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Penyuluhan Kesehatan

a. Definisi

pesan, menanam kan

adar,dan mengerti,

e
'@ehing A masyarakat ti
@T\ aO)i 3

beberapa tahun kemudian, sedangkan dalam waktu epend
(immediate impact) hanya menghasilkan perubahan atau peningkatan
pengetahuan masyarakat (Notoatmodjo, 2007).
c. Sasaran penyuluhan
Menurut Machfoedz (2008), sasaran penyuluhan ditvegijadi
3 yaitu :
1) Sasaran primerPfimary Target) yaitu sasaran yang mempunyai

masalah yang diharapkan mau berperilaku sepertig yan



diharapkan dan memperoleh manfaat paling besampdanbahan
perilaku tersebut.

2) Sasaran SekunderSgcondary Target) yaitu individu atau
kelompok yang berpengaruh atau disegani oleh sagarmer.

Sasaran sekunder diharapkan mampu mendukung pesan-p

n Tersie Target) yaitu para pengambil
~
putusM A ak-pihak yarpgibgaruh

e
i b@l tingka
&

Pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang segeoran
terhadap informasi baru yang diterimanya. Maka tapa
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikagrsemakin
mudah seseorang menerima informasi yang didapatnya.

2) Tingkat sosial ekonomi
Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang)asn

mudah pula dalam menerima informasi baru.



3) Adat istiadat
Masyarakat masih sangat menghargai dan mengandgap a
istiadat sebagai sesuatu yng tidak dapat diabaikan.
4) Kepercayaan masyarakat

Masyarakat lebih memperhatikan informasi yang

disampaikag 2 g yang sudah merekd, kemana

asyarakat dengan penyampai

penyuluhan menarik minat

masyarakat dalam penyuluhan.

Metode penyuluhan

Menurut Notoatmodjo (2007) terdapat beberapa mavatode
penyuluhan, antara lain metode individual (bimbmgalan
wawancara), metode kelompok (ceramah, seminar, usiisk
kelompok, curah pendapaile play) dan metode massa (ceramah
umum, diskusi melalui media elektronik, majalahfwr dan

billboard).



Media penyuluhan

Media penyuluhan dibagi menjadi empat macam, atdaralat
bantu lihat yisual aids) sepertiside, alat bantu dengaaydio aids)
seperti radio, alat bantu lihat dengaudio visual aids) seperti

televisi dan alat bantu berdasarkan pembuatannia. Bantu ini

terdiri dari ala umit seperlinfj serta alat bantu

Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan dibagi Bauinj

beberapa tingkatan, diantaranya sebagai berikut:
1) Tahu know)
Merupakan kemampuan mengingat kembali (recall)ates
yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajai aangsangan

yang telah diterima.
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2) Memahami ¢omprehention)
Merupakan kemampuan untuk memperjelas obyek yang
diketahui dan dapat menginterpretasikan materebenssecara
benar.

3) Aplikasi (application)

2luruhan yang baru untuk usemy

suatu formulasi-formulasi.
6) Evaluasi évaluation)

Merupakan kemampuan justifikasi atau penilaianaeap
suatu obyek atau materi. Penilaian ini berdasapeata kriteria
yang telah ditentukan sendiri atau kriteria yargheda.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Mubarak (2007), ada beberapa faktor yang

mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu :
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1) Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan sesepra
pada orang lain terhadap sesuatu hal agar meregat da
memahami.

2) Pekerjaan

dapat menjadi seseorang

ur seseorang akan terjadi

psikologis atau mental taraf berfikir seseorangae@mmatang
dan dewasa.
5) Minat
Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan maneku
suatu hal dan pada akhirnya diperoleh pengetahang kebih
mendalam.
6) Kebudayaan lingkungan
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan menghuny

pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita.
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7) Informasi

Kemudahan dalam memperoleh informasi dapat membantu
seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru.

d. Pengukuran pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wavean

2002).

Tindakan pemberian stimulasi dilakukan bertahap dan
berkelanjutan, serta mencakup empat bidang kemampua
berkembang, yaitu kemampuan gerak kasar, kemampeaaak
halus, kemampuan berbicara dan bahasa serta keraanbgugaul

dan kemandirian (Soetjiningsih, 2002).
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b. Tujuan stimulasi

Tujuan pemberian stimulasi pada anak menurut Sudrerm

(2000) adalah untuk membantu anak agar dapat mantagkat

perkembangan yang optimal atau sesuai yang dihamapk

c. Manfaat stimulasi

1)

2)

3)

4)

5)

Stimulasi atau rangsangan dilakukan dengan dilamdsaa cinta
dan kasih sayang.

Selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang bailekaranak
akan meniru tingkah orang yang terdekat dengannya.

Stimulasi dilakukan sesuai dengan kelompok umuk.ana
Melakukan stimulasi dengan cara mengajak anak berma
bernyanyi, melakukan Kkegiatan yang bervariasi dan
menyenangkan.

Tanpa paksaan dan tidak ada hukuman.
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6) Melakukan stimulasi secara bertahap dan berkekamjsesuai
umur anak.

7) Stimulasi dilakukan dengan alat bantu/permainanerbeha,
aman dan ada di sekitar anak.

8) Memberikan kesempatan yang sama pada anak lakidaki

jm ila pe
men%seha an RI, 2010).
| <

u diberi hadiah atas

1) Sifat dasar genetik

Merupakan modal dasar dalam mencapai hasil aklosesr
tumbuh kembang anak (Soetjiningsih, 2002).
2) Infeksi dan penyakit
Anak yang menderita infeksi dan penyakit menahum alaut
akan terganggu tumbuh kembang dan pendidikannyiabisa
dimaklumi karena energinya untuk tumbuh dan bekgetadah

terserap untuk menghalau penyakitnya maupun unémkuphan.
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Dia baru akan melakukannya bila sudah merasa |ddaitk
(Hurlock, 2004).
3) Sanitasi lingkungan
Berkaitan erat dengan penyakit saluran pernafasaluran

pencernaan, serta penyakit akibat nyamuk (Soegjgitfin 2002).

4) Stimulasi

6) Pendidikan ayah-ibu
Semakin tinggi pendidikan maka orangtua dapat niaer
informasi tentang tumbuh kembang anak (Narendi@220
7) Kelahiran
Kelahiran yang sukar khususnya apabila ada kernspkda
otak akan memperlambat motorik dan kelahiran sebehaktunya

(Soetjiningsih, 2002).
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c. Tahapan perkembangan motorik halus anak usia Buhta
Perkembangan motorik halus pada anak umur empah tah
antara lain: anak dapat menggunakan gunting debg@nuntuk
memotong gambar mengikuti garis, dapat memakaitgeetapi

tidak mampu mengikat talinya, merangkaizzie empat potongan

panggilan.

(Adriana, 2011)
d. Stimulasi motorik halus anak usia empat sampai tahan
Menurut Depkes RI (2005), stimulasi motorik haluspait
dilakukan seperti sebagai berikut:
1) Stimulasi lanjutan
Mengajak anak bermaipuzzle, menggambar, menghitung,
memilih dan mengelompokkan, memotong dan menempel

gambar.
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2) Konsep tentang “separuh atau satu”
Apabila anak sudah bisa menyusun puzzle, ibu dikara
untuk mengajak anak membuat lingkaran dan segi engra
kertas/karton kemudian menggunting menjadi dua amgi

Menunjukkan pada anak bagaimana menyatukan duaarbagi

3)u pada gaarhag,

ari, pagar pada gamba

buat satu set kartu yang ditulisi angka satu sanspauluh
kemudian meletakkan kartu itu berurutan di atasampjinta
anak menghitung benda-benda kecil yang ada di rusegerti:
kacang, batu kerikil, biji sawo dan lain-lain. Kedman letakkan
benda-benda tersebut di dekat kartu angka yandcoco
5) Menggunting

Mengajari cara menggunting kertas yang sudah dilipat,

membuat suatu bentuk seperti rumbai-rumbai, orbigtang,

mobil dan sebagainya.
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6) Membandingkan besar/kecil, banyak/sedikit, bersgan
Mengajak anak bermain menyusun tiga buah piringdua
ukuran atau tiga gelas diisi air dengan jumlahyeng tidak
sama. Meminta anak untuk menyusun piring/gelasibertsdari

yang ukuran kecil/jumlah sedikit ke besar/banyaluatiari

gelas is% , mehambahkan satdade
: értam dan baniu kati&a

8) Berkebun

Mengajak anak menanam biji kacang tanah/kacang hija
kaleng/gelas air mineral bekas yang telah diisatlatMembantu
anak menyirami tanaman tersebut setiap hari. Makganpak
memperhatikan pertumbuhannya dari hari ke hari kkamu
membahas mengenai bagaimana tanaman, binatangndén a

anak tumbuh dan bertambah besar.
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5. Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan Ibu den®imulasi
Motorik Halus pada Anak Usia 4-5 Tahun
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas dapat disimpulkahwa
peran seorang ibu sangatlah besar dalam pengasmiaitnserta dalam

pemberian stimulasi pada anak. Karena itu diperiys@ngetahuan ibu

yang baik tentang.pe asi agar perkegdaramotorik halus
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B. KerangkaKonsep

Penyuluhan Stimulasi

yuluhan St ' Peningkatan
otorik Halus e , L . . Informasi

Faktor-faktor yang Peningkatan

! 1
1 | I
1 1 " !
| i ' mempengaruhi pengetahuan : Penaetahuan
1
i IrOneenr;SI?Jrrlgfrllrl-JIhI | i - Pendidikan E ' 9
| - Pendidikan : - Pekerjaan |
i - Sosial ekonomi : - Usia !
' - Adat istiadat : ' Pengalaman :
| - Kepercayaan : ¥ - Minat _ !
I masyarakat : - Kebudayaan lingkungan
E - Media - Informasi E
--------------------- o ----é---- ---I
D . variabel terikat
C. Hipotesis

Ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan ittantg stimulasi

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK Iskakti XV Plesungan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu atau

O: : pengamatan sebelum intervens

O, :pengamatan sesudah intervensi

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Islam Bakti XV Plesungan
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar, pada bulan April-Juni

2012.

21
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C. Populasi Pendlitian
1. Populasi target
Populasi target dalam pendlitian ini adalah ibu yang memiliki anak
usia4-5 tahun di kelurahan Plesungan.

2. Populas aktual

Populasi aktua

sampel.

E. Kriteria Retriksi
1. Kriteriainklusi
a. Ibu yang memiliki anak usia 4-5 tahun di TK Islam Bakti XV
Plesungan
b. 1bu yang bisa membaca dan menulis
2. Kriteriaeksklusi

a. Ibu yang tidak bersedia menjadi responden penelitian



b. 1bu yang tidak hadir saat penyuluhan

F. Pengalokasian Subjek Penelitian

23

Sampel penelitian terdiri dari satu kelompok yaitu kelompok

eksperimen. Kelompok eksperimen terdiri dari subjek telah memenuhi

motorik halus pada
anak usia 4-5 tahun

2. Terikat:
pengetahuan
tentang stimulas
motorik halus pada
anak usia 4-5 tahun

| : ‘i e
tentang  stimulasi “ypend

tentang stimulasi motorik
halus pada anak usia 4-5
tahun.

Pemahaman ibu tentang
stimulasi  motorik  halus
anak meliputi pengertian,
tujuan, manfaat dan prinsip
dasar stimulasi, faktor-
faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik
halus, tahapan
perkembangan dan cara
menstimulasi
perkembangan motorik
halus pada anak usia 4-5
tahun sehingga ibu
memahami mengenai
perlunya pemberian
stimulasi pada anak.

Pengukuran
Alat Ukur Skala
i Presensi Nomina
atan yaitu
Kuesioner Interval
Rentang
skor 0-34
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H.CaraKerja
1. Intervens
Intervenst dalam penelitian ini berupa penyuluhan tentang

stimulasi motorik halus pada anak usia 4-5 tahun dengan metode

dilakukan di TK Islam N pada tanggal 2 Juni 2012
~
sedang ilak

@,

yang benar diberi nikai"Iy(saill)*dan jawaban yang salah dinilai 0 (nol)
(Nursalam, 2008).

Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner sebelum dilakukan uji validitas dan reliabilitas

Aspek-aspek  Jumlah Nomor butir soal Dimensi pengetahuan
tingkat butir soal
pengetahuan
ibu tentang
pemberian
stimulasi

Pernyataan  Pernyataan

positif negatif cl C2

Pengertian 2 1 23 1 23
stimulasi

motorik halus

Tujuan, 5 4,10, 20 8,24 4,10, 20, 24 8
manfaat dan

prinsip dasar

stimulasi
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Faktor yang 2 27 22 22,27

mempengaruhi

motorik halus

Tahapan 36 2,6,7,12, 3,5,911, 2,3,56,7,

perkembangan 13,16,17, 14,15, 18, 9, 11, 12,

dan cara 19,22,30, 21,2527, 13, 14, 15,

menstimul asi 31, 34,35 28,29, 36, 16, 17, 18,

perkembangan 37,39,40, 38,41,44 19, 21, 22,

motorik halus 42,43, 45 25, 27, 28,

pada anak 29, 30,
31,34, 35,
36, 37, 39,
40, 41, 42,
43, 44, 45

Jumlah 5 45
3.

reliabilitas dilakakan d TK Pertiwi Bolong Kecamatan
Karanganyar.
a. Uji validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
(Notoatmodjo, 2005). Validitas mencakup validitas is dan
validitas item. Validitas isi adaah vaiditas yang diestimasi |lewat
pengujian terhadap is tes dengan analisis rasional atau lewat

professional judgement (Azwar, 2003).
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Validitas is dilakukan oleh Annang Giri Moelya, dr., Sp.A,
M.Kes dosen Ilmu Kesehatan Anak Universitas Sebelas Maret.
Kuesioner yang berisi 45 item soa dinyatakan valid. Item soal

yang valid selanjutnya dilakukan validitas item.

Untuk mengetahui validitas item digunakan rumus korelasi

tidak valid. Item yang tidak valid tidak dipergunakan dalam
penelitian dikarenakan soal yang valid sudah mewakili tiap-tiap
indikator.
b. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sgjauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk
menguji reliabilitas instrument kuesioner menggunakan rumus
Soearman-Brown. Uji reliabilitas diolah menggunakan program

SPSS versi 16.0. Seluruh item pertanyaan yang dinyatakan valid,
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selanjutnya akan dilakukan pengujian untuk menguji tingkat

kepercayaan (Azwar, 2003).

Dari hasil perhitungan apabila rhiwung 2 rae Maka dinyatakan

reliabel sedangkan apabila rhiwng<fwpe Maka dinyatakan tidak

reliabel.

ditas dan reliabilitas

Dimensi pengetahuan

pengetahuan

ibu tentang C1 Cc2

pemberian

stimulasi

Pengertian 1 - 18 - 18
stimulasi
motorik halus
Tujuan, 4 3,7 6, 19 3,7,19 6
manfaat dan
prinsip dasar
stimulasi
Faktor yang 1 - 17 - 17
mempengaruhi
motorik halus
Tahapan 28 1,4,5,9, 2,8,11, - 1,2,4,5,8,
perkembangan 10, 13,14, 12,16, 20, 9,10, 11,
dan cara 15,22, 24, 21,23, 25, 12, 13, 14,
menstimul asi 26, 28,30, 27,29, 32, 15, 16, 20,
perkembangan 31, 33 34 21, 22, 23,
motorik halus 24, 25, 26,
pada anak 27,28, 29,

30, 31, 32,
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33,34
Jumlah 34 17 17 3 31

I. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan data

a. Editing yaitu memeriksa kembali kebenaran data yang telah

yang bertujuan

gambaran statistik.
2. Andlisisdata
Proses andlisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
parametrik dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisisunivariat
Menganalisis tiap-tiap variabel penelitian yang ada secara
deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi. Variabel yang

dianalisis secara univariat dalam penelitian ini adalah karakteristik
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responden penyuluhan tentang stimulasi motorik halus pada anak
usia4-5 tahun di TK Islam Bakti XV Plesungan.
b. Andisisbivariat
Dalam penelitian ini penyuluhan tentang stimulasi motorik

halus merupakan variabel bebas sedangkan pengetahuan ibu

tentang stimulasimine : adalah variabel terikat. Menurut
2005), ji I Uji t Syarat yang harus dipenuhi

L
My b%dep den, populasinya dari

dan

(data tidak berdistribusi normal) dilakukan transformasi data
terlebih dahulu. Jika variabel baru hasil transformasi berdistribusi
normal, maka dipakai uji t berpasangan (paired t test). Jika variabel
baru hasil transformasi tidak berdistribusi normal, maka dipilih uji
Wilcoxon (Dahlan, 2008).
Pengujian hipotesis menggunakan paired t-test. Dalam
analisis ini Ha diterima apabila thiwng > tpe dengan signifikansi
0,05 dan proses andisis data menggunakan program SPSS vers

16.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Bakti XVe&3lungan. TK

hasil penelitian, karakteristik responden berdamankmur adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Responden Berdasaumur

Umur Jumlah Prosentase (%)
20-35 28 87,50
>35 4 12,50
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer 2012
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yangrie 20-35
tahun berjumlah 28 orang atau 87,50% dan yang heruem35 tahun

berjumlah 4 orang atau 12,50%.

30
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2. Berdasarkan Jejang Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan jenjang pekalidi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Responden Berd@asadenjang
Pendidikan

Kategori Persentase (%)
15,62
65,63
18,75

100

angheigikan SD
fhgak 21 orang

yakrtgaatau 18,75%.

tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Responden BerdasaPekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
IRT 15 46,87
Karyawan Swasta 13 40,63
Buruh 4 12,50
Total 32 100

Sumber : Data Primer 2012
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yangrjaesebagai
IRT sebanyak 15 orang (46,87%), karyawan swastanselt 13 orang

(40,63%) dan sebagai buruh sebanyak 4 orang (13,50%
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C. Analisis Data
1. Analisis Univariat

Hasil analisis data diperoleh rerata hasil gketest danpost test adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Rata — rata Hasil SRoe test dan Post test

Penyuluhan ‘ , _ Mean Standar
deviasi

2,092
1,871

Wilk Test dengan p (0,419) > 0,05 maka disimpulkan data setdusi
normal. Hasil uji normalitas data sesudah pembermanyuluhan
menggunakan Shapiro-Wilk Test dengan p (0,320) > 0,05 maka
disimpulkan data terdistribusi normal. Hasil parhgan uji normalitas
data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Uji normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest .967 32 419

Posttest .962 32 .320
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Data telah diuji normalitas, hasil uji normalitaasta untuk tes awal
dan tes akhir keduanya menunjukkan data keduanyhksbéusi normal,
sehingga bisa dilakukan untuk dilanjutkan dengapaijed t-test.

Tabel 4.6 Hasil Skor Rata-rata (Medne Test dan Post Test

Penyuluhan Nilai Mean T =
Pretest 3,41
Posttest 528 -8,426 0,000

Sumber : Datg Primer di olah dengan SPSS v.16.0

Plesungan.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penyutenaadap
tingkat pengetahuan tentang stimulasi motorik hglada anak usia 4-5
tahun, dapat dilihat nilaCorrelation pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7Paired Samples Correlations

Kategori N Correlation Sg.
Pretest & Posttest 32 0,530 0,002

Sumber ; Hasil Olah Data SPSS 16.00
Nilai Correlation di atas dikuadratkan kemudian dikalikan 100%,

hal ini menunjukkan seberapa besar pengaruh pemuluerhadap
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pengetahuan ibu tentang stimulasi motorik halussilHperhitungan
menunjukkan (0,536) x 100% = 28,09%. Berdasarkan perhitungan
tersebut, penyuluhan memberikan pengaruh kepadagetstuan

responden sebesar 28,09%.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Hasil anadlisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa

penerimaan informasi dalam suatu penyuluhan (Mubarak, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan
SD sebesar 15,62%, SMP 65,63% dan SMA sebesar 18,75%. Perbedaan
tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang
setelah diberikan penyuluhan. Hal ini sesuai dengan Notoatmodjo (2007)
yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi pikiran
kritis seseorang, sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan maka
pengetahuan seseorang akan baik. Pendidikan dapat mempengaruhi cara

pandang seseorang terhadap informasi baru yang diterimanya. Maka dapat

35
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dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikannya, semakin mudah
seseorang menerimainformasi yang didapatnya (Septalia, 2011).
Hasil analisis menunjukkan bahwa responden yang bekerja sebagai

ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebesar 46,47%, karyawan swasta sebesar

40,63% dan bekerja sebagai buruh sebesar 12,50%. Status pekerjaan ibu

yang sgjenis (Soekanto, 2002).
Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan | bu tentang Stimulasi
Motorik Halus pada Anak Usia 4-5 Tahun

Peran seorang ibu sangatlah besar dalam pengasuhan anak serta
dalam pemberian stimulasi pada anak. Karena itu diperlukan pengetahuan
ibu yang baik tentang pemberian stimulasi agar perkembangan motorik
halus anak dapat optimal. Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu
upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang perkembangan

motorik halus anak. Untuk mengetahui perubahan pengetahuan ibu tentang
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stimulasi motorik halus sebelum dan sesudah penyuluhan makan dilakukan
pretest dan post test.
Berdasarkan hasil analisis dengan paired t-test diperoleh nilai rata-

rata pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan sebesar 23,41

dan sesudah penyuluhan sebesar 26,28. Dari hasil perhitungan statistik

memberikan penyuluhan pada sekelompok responden. Hal ini sesuai dengan
Notoatmodjo (2007) yang mengatakan bahwa keberhasilan dari penyuluhan
pada suatu kelompok dapat terjadi karena penggunaan alat bantu audio
visual semaksimal mungkin.

Pemberian penyuluhan dengan bantuan media leaflet mampu
meningkatkan pengetahuan. Penyuluhan melibatkan adanya aktivitas
mendengar, berbicara dan melihat yang membuat metode ini efektif.
Informasi  berperan dalam menunjang perubahan perilaku seseorang.

Informasi  yang diterima melalui media cetak, elektronik,
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pendidikan/penyuluhan, buku-buku dan sebagainya akan meningkatkan
pengetahuan seseorang sehingga ia akan biasa memperbaiki atau merubah
perilakunya menjadi lebih baik (Septalia, 2010).

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Kusumaningtyas (2011)

dengan judul pengaruh penyuluhan gizi terhadap tingkat pengetahuan ibu

dapat meningkatkan pengetahuan tentang kel uarga berencana pada pasangan
usia subur.

Penelitian sgenis berikutnya berjudul pengaruh pemberian
penyuluhan tentang kehamilan terhadap tingkat pengetahuan primigravida
trimester 111 dalam menghadapi persalinan yang dilakukan oleh Rahmawati
(2011). Metode yang digunakan berupa ceramah dengan aat bantu |eaflet.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu penyuluhan tentang kehamilan
meningkatkan pengetahuan primigravida trimester 111 dalam menghadapi

persalinan.



BAB VI
PENUTUP
A. SSMPULAN
Simpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai pengaruh

pemberian penyuluhan terhadap pengetahuan ibu tentang stimulasi motorik

halus pada anak usia4-

Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat dengan mengadakan kegiatan penyuluhan tiap bulan sekali
tentang stimulasi perkembangan anak menggunakan metode ceramah,
diskus dan demonstrasi dengan media leaflet dan alat stimulasi atau
mainan anak.

2. Bagi orangtua

Diharapkan agar orangtua meningkatkan pengetahuan tentang

stimulasi motorik halus pada anak dengan cara mengikuti penyuluhan

maupun mengakses berita dari media cetak dan elektronik.
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3. Bagi pendliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel
seperti sikap dan perilaku ibu, serta menggunakan metode penyuluhan
yang berbeda untuk menilai seberapa besar peningkatan pengetahuan

antara metode satu dengan metode yang lainnya.




